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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di Indonesia. 

Transliterasi yang dipakami dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada panduan 

penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok adalah sebagai 

berikut: 

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf 

latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 أ 1
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 B Be ب  2

 T Te ت  3

 S| Es dengan titik di atas ث  4

 J Je ج 5

 H{ Ha dengan titik di bawah ح 6

 KH Ka dan Ha خ 7

 D De د 8

 Z| Zet dengan titik di atas ذ 9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 12

 S Es س 13

 SY Es dan Ye ش 14

 S{ Es dengan titik di bawah ص 15
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 D{ De dengan titik di bawah ض 16

 T{ Te dengan titik di bawah ط 17

 Z{ Zet dengan titik di bawah ظ 18

 Apostrof terbalik ‘ ع 19

 G Ge غ 20

 F Ef ف 21

 Q Qi ق 22

 K Ka ك 23

 L El ل 24

 M Em م 25

 N En ن 26

 W We و 27

 H Ha ھ 28

̀  ء 29 Apostrof 

 Y Ye ي 30

 

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau mnoftong dan vokal rangkap diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnyya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama  Huruf Latin Nama  

 ــ  fathah A A ــَــ

 ــِ   ـــ  kasrah I I 

 ــ  dlommah U U ــُــ
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Contoh: 

تَبََ
َ
تُبَُ                          kataba – ك

ْ
 yaktubu - يَك

ََ
َ
سُئِل - su’ila        َََََََََََََََ ََذكُِر     - zukira     

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda dan 

huruf 
Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a  dan i يََ

 وََ
fathah dan 

waw 
Au a  dan u 

 

Contoh:        ََيْف
َ
َ               kamifa –ك

َ
 haula - هَوْل

C. Vokal Panjang 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harkat dan huruf Nama 

Huruf dan 

tanda Nama 

 ــــــَــا 
Fathah dan alif 

atau ya 
a> 

a dan garis di 

atas 

 <Kasrah dan ya i ــِي
i dan garis di 

atas 

 <Dammah dan waw u ـــُو 
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: َ
َ
ل
َ
َ       qa>la – قا

ُ
َ         yaqu>lu – يَقُوْل

َ
 qi>la – قِيْل
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D. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua: 

1. Ta’ marbuthah hidup 

Ta’ marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah, 

transliterasinya adalah (t). 

2. Ta’ marbuthah mati 

Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h) Contoh: 
حَةَ 

ْ
 t}alhah – طَل

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,maka 

ta’ marbuthah itu ditranslitasikan dengan ha (h). 

Contoh: َِة جَنَّ
ْ
َال  raud{ah al-jannah – رَوْضَة 

E. Syaddah/Tasdid 

Syaddah atau tasdid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasdid, dalam transliterasinya ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : َ
َ
 rabbana - رَبَّنا

F. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ”ال” dalam transliterasi ini kata sandang tersebut ditampakkan jika diikuti 

oleh huruf qomariyyah, sedangkan jika diikuti huruf syamsiyyah maka  “ال” 

berubah sesuai huruf syamsiyyah tersebut. 

Contoh ”ال” qamariyyah :     َُبَدِيْع
ْ
ل
َ
 al-badi>’u -    ا
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Contoh ”ال” syamsiyyah :      ََََ
ُ
جُل لرَّ

َ
ا - ar-rajul 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

H. Huruf Kapital  

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.  

Contoh: َ
 
اَرَسُوْل

َّ
َاِل د  مُحَمَّ

َ
 Wa ma Muhammadun illa rasul : وَما

I. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, abik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) 

maupun huruf di tulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkamian dengan kata lain karena huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkamikan juga dengan kata lain mengikutinya. 
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ABSTRAK 

 

Dimas Anwaril Musyadad, NIM. 2020.09.0007. “Penafsiran Ayat-Ayat 

Misoginis Dalam Al-Qur’an  ( Kajian Tafsir Tematik)” 

Misogini dalam Al-Qur’an  adalah pemahaman terhadap ayat Al-Qur’an 

dalam surah an-Nisa’ yang memuat berbagai persoalan yang berkamitan dengan 

relasi antara lelaki dan perempuan baik  sebagai manusia maupun sebagai suami 

istri dala suatu kehidupan rumah tangga ataupun dala kehidupan sosial, budaya, 

bahkan politik. Diantara sekian banyak isu tentang perempuan adalah inferioritas 

)wanita sebagai manusia bawahan), sedangkan lelaki merupakan superioritas ( 

manusia atasan, pemimpin). 

Maka tujuan dari penelitian ini adalah, meluruskan mmbuat jalan tengah 

agar masyarakat Islam tidak terpengaruh dengan isu-isu tersebut, yang mana  

anggapan  kaum feminis tentang sebagian ayat-ayat yang mereka anggap misoginis 

(membenci perempuan) itu tidaklah benar, dan mereka menganggap pula sebagian 

para mufassir klasik, penafsirannya cenderung dianggap mengedepankan lelaki 

ketimbang perempuan. 

Dengan mendiskripsikan pandangan tentang penciptaan manusia, 

kepemimpinan, nusyu>z, dan poligami, oleh para mufassir kontemporer yaitu Buya 

Hamka, Al-Sya’rawi,  Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, dan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ketiga mufassir tersebut memahami ayat-ayat yang 

dianggap kaum feminis misoginis, adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang kelihatannya 

merugikan dan memojokkan perempuan, sebenarnya bukan merugikan perempuan, 

tapi ini bentuk keadilan Allah SWT dan untuk kemaslahatan perempuan itu sendiri.   

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertumpu 

pada studi kepustakaan (library research). Sumber primer pada penelitian ini adalah 

Al-Qur’an dan 3 karya tafsir kontemporer antara lain Tafsîr Al-Azhar, Tafsîr Al-

Manâr, dan Tafsîr A-Sya’rawi, dan sekunder berupa semua karya informatif yang 

membahas masing-masing tema; ayat-ayat misoginis Oleh karenanya penulis 

mengambil pendekatan dalam memahami lebih jelas ayat-ayat misoginis sebagai 

fenomena sosial dan menggunakan pendekatan maudhû’î untuk menganalisis tema 

misoginis dalam Al-Qur’an.   

 

Kata Kunci: Ayat-Ayat Misoginis, Superioritas, Membenci. 

 


